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Kata Pengantar
Dekan Fahultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Pembangunan dan perubahan adalah aspek esensial yang perlu
dilakukan manusia untuk dapat bertahan di tengah berjalannya waktu.
Perkembangan tersebut harus selaras dan sesuai dengan keinginan yang
ada. Hingga saat ini, pembangunan yang berlangsung tidak dapat dipungkiri
memberikan efek positif terhadap kesejahteraan dan kemajuan Indonesia.
Proses pembangunan yang berlangsung telah membantu masyarakat untuk
menikmati kemajuan teknologi yang terus berevolusi, memperbaiki
ekonomi, dan juga memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan
kecerdasan masyarakat. Kendati demikian, pembangunan juga membawa
efek negatif bagi masyarakat itu sendiri. Salah satu efek negatif dari
pembangunan sering kali terkait dengan dampak pada lingkungan.

Pembangunan yang dilakukan seringkali menimbulkan masalah bagi
kelangsungan lingkungan hidup. Hilangnya kesehatan dan turunnya kualitas
hidup masyarakat oleh pencemaran atau keracunan, rusaknya tempat usaha
dan tempat tinggal oleh erosidan banjir, serta timbulnya masalah sosial
akibat pemindahan penduduk oleh pemerintah demi kepentingan
pengusaha merupakan realita pembangunan di Indonesia. Masalah yang
berkaitan dengan pembangunan dan lingkungan hidup ini jauh sebelumnya
telah menjadi perhatian dunia, hal ini terlihat dari perkembangan kongres
PBB mengenai The Prevention of Crime and Treatment of Offenders yang
menyoroti bentuk-bentuk dimensi kejahatan terhadap pembangunan (crime
against development), kejahatan terhadap sosial (crime against social
welfare), serta kejahatan terhadap kualitas lingkungan hidup (crime against
the quality of life).*

I Muladidan Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Hukum Pidana, Bandung: Penerbit Alumni, 1992,
him.169

Kata Pengantar Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
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Ketiga tipe kriminalitas ini saling terkait dan sulit untuk dipisahkan dari

hubungan antara pembangunan dan isu-isu lingkungan. Keterkaitan ini

nampak jelas dalam salah satu kongres PBB yang ketujuh, yang menyatakan

bahwa kejahatan terhadap lingkungan (ecological/environmental crime) itu:

a. Menggangu kualitas lingkungan hidup (impinged on the quality of life)

b. Mengganggu kesejahteraan material seluruh masyarakat (impinged
on material well being of entire societies)

c. Mempunyai pengaruh negatif terhadap usaha-usaha pembangunan

bangsa (had a negatif impact on thedevelopment effforts of nations).

Medan, Februari 2025

Dr. Syafruddin Syam, M.Ag.
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara
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Prakata

Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini sebagaimana mestinya.
Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw., yang telah
menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umatnya. Mudah-mudahan kita
senantiasa mengikuti sunnah-sunnahnya, baik dalam pelaksanaan ibadah
“hablum min Allah” juga dalam kegiatan mu’malah “hablum min an-nas”.

Buku ini berjudul Dinamika Tarjih Muhammadiyah Dan
Kontribusinya Terhadap Perkembangan Hukum Islam Di Indonesia.
Dinamika Tarjih Muhammadiyah, menarik untuk dikaji secara akademik,
mengingat tarjih memiliki kedudukan sentral dan istimewa di organisasi
Muhammadiyah. Secara kelembagaan, bagian tarjih diinstitusikan dalam
bentuk majelis yang bertugas sebagai pembantu pimpinan Muhammadiyah
dan juga sebagai pembimbing dan pemikir di bidang keagamaan untuk
masyarakat Muslim Indonesia, terkhusus warga Muhammadiyah.

Majelis Tarjih disebut sebagai “jantung” nya Muhammadiyah. Hidup
matinya Muhammadiyah ada di tangan Maijelis Tarjih. Majelis Tarjih disebut
sebagai lembaga “think tank” nya Muhammadiyah. Bahkan,
Muhammadiyah identik dengan Majelis Tarjih dan demikian pula sebaliknya.
Sebab, pemikiran keagamaan di Muhammadiyah sangat lekat dengan
Majelis Tarjih. Majelis Tarjih Muhammadiyah menempati posisi yang
diperhitungkan dalam kancah pemikiran keislaman di Indonesia. Relatif
berbeda dengan organisasi masyarakat Islam lainnya, seperti: Bahtsul Masail
Nahdhatul Ulama, Dewan Fatwa al-Washliyah, Dewan Hisbah Persatuan
Islam (PERSIS) dan lembaga-lembaga keislaman lainnya. Majelis Tarjih
memiliki keunikan, eksistensi, mampu bertahan, dan bahkan dapat
berkembang secara dinamis dalam merespons berbagai persoalan
kehidupan zaman modern dengan tetap berpegang pada prinsip al-ruju’ ila
Alqur’an wa as-Sunnah al-magbulah.
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Dalam perjalanan panjangnya, sejak awal pembentukan hingga
dewasa ini, Majelis Tarjih Muhammadiyah telah mengalami proses
dinamisasi sehingga berbagai perubahan dan perkembangan terjadi di
sekitarnya dalam berbagai dimensi, meliputi: nomenklatur yang
disandangnya, fungsi dan tugasnya, objek kajian yang dibahas, metodologi
ijtihad yang digunakan, dan produk-produk yang dihasilkan. Jika pada awal
pembentukannya dia disebut dengan nama Majelis Tarjih Muhammadiyah
yang hanya berfungsi dan bertugas untuk menyelesaikan perselisihan dan
pertikaian di kalangan warga Muhammadiyah mengenai pemahaman dan
praktik peribadatan an sich, maka dalam perkembangannya, fungsi dan
tugasnya juga mengkaiji persoalan-persoalan baru yang muncul di kalangan
masyarakat Muslim zaman modern.

Majelis Tarjih Muhammadiyah dituntut untuk menjawab dan
menawarkan solusi atas berbagai persoalan yang muncul sebagai dampak
dari modernisasi kehidupan keummatan dan kebangsaan di bidang sosial-
budaya, ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. Lalu, Majelis Tarjih
Muhammadiyah tertantang untuk mengembangkan metode ijtihad dalam
upaya memberikan ketetapan hukum atas persoalan-persoalan tersebut.
Sebab, sikap mencukupkan dan mempertahankan bentuk metode ijtihad
(manhaj) “model lama” (the old fashion and formula) oleh Majelis Tarjih
Muhammadiyah dipandang kurang dapat diandalkan untuk menjawab dan
menyelesaikan  persoalan-persoalan  baru itu. Kemudian, sikap
mempertahankan metode ijtihad “model lama” tanpa melakukan
pengembangan-pengembangan terhadapnya secara akademik Usalr
dipandang bertentangan dengan semangat dinamisasi (tajdid) yang diusung
oleh organisasi Muhammadiyah. Oleh karena itu, Majelis Tarjih
Muhammadiyah memandang perlu untuk berinisiatif dan bertanggung
jawab untuk merumuskan dan menggunakan manhaj tarjih dalam semangat
pembaruan (tajdid) dalam arti purifikasi dan dinamisasi.

Purifikasi berarti merujuk langsung kepada Al-Qur'an dan as-Sunnah
(ar-ruju’ ila alqur’an wa al-sunnah) yang dimaknai oleh Muhammadiyah
sebagai kepatuhan dan ketaatan untuk menggunakan ajaran wahyu sebagai
sumber yang otentik, murni, valid, dan jelas dalilnya dalam beragama.

Dinamika Tarjih Muhammadiyah dan Kontribusinya terhadap
Perkembangan Hukum Islam di Indonesia
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Sedangkan, dinamisasi berarti memisahkan antara wahyu dan akal atau
membedakan ajaran agama yang kebenarannya bersifat mutlak dan hasil
ijtihad yang kebenarannya bersifat relatif. Ajaran agama/wahyu bersifat
tetap dan tidak dapat diubah. Sedangkan pemahaman terhadap ajaran
agama dapat diubah sejalan dengan terjadinya perubahan waktu dan
tempat. Dinamisasi, menurut Muhammadiyah, berarti merumuskan ajaran
wahyu secara manhaji bukan secara mazhabi guna melakukan inovasi dan
memberikan solusi bagi berbagai persoalan kehidupan dalam konteks
kekinian.

Dinamisasi aktivitas jjtihadi Majelis Tarjih Muhammadiyah itu pada
gilirannya menghasilkan sejumlah produk dalam bentuk Putusan Tarjih,
Fatwa Tarjih, dan Wacana Tarjih. Putusan Tarjih dapat diakses dalam Berita
Resmi Muhammadiyah dan juga buku Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah (HPTM) lJilid | dan lJilid lll, Fatwa Tarjih sebagaimana
dihimpun dalam Buku Tanya Jawab Agama (Sembilan Jilid: Jilid 1 - 9), dan
Wacana Tarjih, berupa ide, gagasan, dan pemikiran terhadap isu-isu yang
berkembang. Melalui produk-produk hukum Islam yang dihasilkannya itu,
Majelis Tarjih Muhammadiyah tidak saja dipandang sangat aktif dan dinamis
dalam melakukan kegiatan ijtihad, akan tetapi juga sekaligus sebagai bukti
otentik kontribusinya dalam memberikan jawaban dan solusi di bidang
hukum Islam zaman kekinian.

Secara normatif, struktural, dan formal, Putusan Tarjih khususnya,
menjadi sikap resmi organisasi yang mengikat Muhammadiyah sebagai
sebuah institusi. Setiap warga Muhammadiyah dituntut untuk
melaksanakannya, meskipun dalam praktiknya para anggota menggunakan
hak mereka untuk tidak terikat mutlak, apakah disebabkan ketidaktahuan
dan kurangnya pemahaman atau karena di antara mereka memiliki
pendapat yang berbeda sebagai hasil tarjih tentang masalah yang sama.
Kontribusinya di bidang hukum Islam itu (meliputi: fikih, fatwa, dan wacana
tarjih), tidak saja bermanfaat sebagai pedoman masyarakat Muslim dalam
menjalani kehidupan sosial-budaya keberislaman dalam kehidupan mereka
sehari-hari, khususnya bagi kalangan warga Muhammadiyah dan para
simpatisannya, akan tetapi juga bagi seluruh masyarakat Muslim Indonesia
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yang bersedia memahami dan melaksanakannya tanpa paksaan pada
umumnya. Artinya, Majelis Tarjih telah menghidupkan hukum Islam sebagai
hukum yang hidup dan berdampingan dalam kehidupan sehari-hari guna
mewujudkan masyarakat Islami di Indonesia.

Tentunya apa yang disampaikan dalam buku ini jauh dari
kesempurnaan, banyak celah yang masih terlewatkan karena kurangnya
informasi yang didapat dan juga keterbatasan.

Terakhir, ucapan terima kasih dan apresiasi penulis sampaikan kepada
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Press yang telah
bersedia menerbitkan naskah buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat
memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman,
pengayaan dan juga pengembangan literasi Kemuhammadiyahan secara
khusus, dan Illmu Fikih dan Usul Fikih secara umum. Sekaligus diharapkan
buku ini dapat menjadi referensi bagi insan akademis yang bergelut dalam
bidang pemikiran Hukum Islam.

Medan, 20 Februari 2025

Penulis

Dr. Kholidah, M.Ag

Prof. Dr. Nawir Yuslem, M.A.

Associate Prof. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag.
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